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ABSTRAK 

Kumala Sari (21053077): Pengaruh Locus of Control dan Literasi Kewirausahaan 

Terhadap Perilaku Wirausaha (Studi pada Wanita Wirausaha Kuliner di Kecamatan 

Lima Kaum). Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Ekonomi, Departemen 

Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Padang. 

Pembimbing: Dr. Yuhendri L.V, S.Pd., M.Pd 

      Tingkat partisipasi wanita dalam aktivitas kewirausahaan terus meningkat, 

termasuk di sektor usaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum. Namun, masalah utama 

dalam penelitian ini adalah masih adanya wanita wirausaha yang belum 

menunjukkan perilaku wirausaha yang ideal, seperti kurang berani mengambil 

risiko, belum inovatif, serta belum mampu mengelola usaha secara strategis. 

Padahal, perilaku wirausaha yang baik merupakan elemen kunci dalam 

menciptakan usaha yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan, terutama dalam 

menghadapi dinamika pasar yang kompetitif. Hal ini menjadi tantangan tersendiri 

dalam pengembangan wanita wirausaha di daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh locus of control dan literasi kewirausahaan terhadap 

perilaku wirausaha wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum. 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

kausal. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Lima Kaum pada Maret hingga Juli 

2025. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 142 wanita wirausaha kuliner, 

dengan pengambilan sampel sebanyak 105 orang menggunakan teknik simple 

random sampling dengan tingkat kesalahan 5%. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui survei menggunakan instrumen berupa kuesioner berskala Likert 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan dengan regresi 

linier berganda menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 30, yang didahului oleh 

uji prasyarat berupa uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) locus of control dan literasi 

kewirausahaan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku wirausaha wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum; 2) secara 

parsial, locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku wirausaha; 

dan 3) literasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

wirausaha. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar wanita wirausaha kuliner 

meningkatkan literasi kewirausahaan melalui berbagai bentuk pembelajaran serta 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukatif. Dinas Koperasi dan UMKM 

juga diharapkan menyelenggarakan diklat kewirausahaan secara berkala dengan 

materi praktis yang mudah diakses guna memperkuat kapasitas wirausaha wanita 

secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Perilaku Wirausaha, Locus of Control, Literasi Kewirausahaan 
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ABSTRACT 

Kumala Sari (21053077): The Influence of Locus of Control and Entrepreneurial 

Literacy on Entrepreneurial Behavior (A Study of Women Culinary Entrepreneurs 

in Lima Kaum District). Thesis. Padang: Economics Education Study Program, 

Department of Economics Education, Faculty of Economics and Business, Padang 

State University. 

Supervisor: Dr. Yuhendri L.V, S.Pd., M.Pd 

            The level of women's participation in entrepreneurial activities continues to 

increase, including in the culinary business sector in Lima Kaum District. However, 

the main problem in this study is that there are still women entrepreneurs who have 

not shown ideal entrepreneurial behavior, such as being afraid to take risks, not 

being innovative, and not being able to manage their businesses strategically. Yet, 

good entrepreneurial behavior is a key element in creating adaptive, innovative, 

and sustainable businesses, especially in facing the dynamics of a competitive 

market. This poses a unique challenge in the development of women entrepreneurs 

in the region. This study aims to analyze the influence of locus of control and 

entrepreneurial literacy on the entrepreneurial behavior of women culinary 

entrepreneurs in Lima Kaum Subdistrict. 

      This study used a quantitative approach with a causal research design. The 

research was conducted in Lima Kaum District from March to July 2025. The 

population in this study consisted of 142 women culinary entrepreneurs, with a 

sample of 105 people using simple random sampling with a 5% error rate. Data 

collection was conducted through a survey using a Likert-scale questionnaire that 

had been validated and tested for reliability. Data analysis was performed using 

multiple linear regression with the assistance of SPSS version 30, preceded by 

prerequisite tests including normality tests, heteroskedasticity tests, and 

multicollinearity tests. 

      The results showed that: 1) locus of control and entrepreneurial literacy 

simultaneously had a positive and significant effect on the entrepreneurial behavior 

of women culinary entrepreneurs in Lima Kaum District; 2) partially, locus of 

control did not have a significant effect on entrepreneurial behavior; and 3) 

entrepreneurial literacy had a positive and significant effect on entrepreneurial 

behavior. Based on these findings, it is recommended that women culinary 

entrepreneurs improve their entrepreneurial literacy through various forms of 

learning and utilize social media as an educational tool. The Cooperative and 

UMKM Office is also expected to organize regular entrepreneurship training with 

practical and accessible material to strengthen the capacity of women 

entrepreneurs in a sustainable manner. 

 

Keywords: Entrepreneurial Behavior, Locus of Control, Entrepreneurial  

Literacy
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Kewirausahaan memainkan peran penting dalam perekonomian, terutama 

dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan mendorong inovasi. Peran ini 

diwujudkan melalui sosok wirausaha (entrepreneur) yang berarti seseorang 

yang menciptakan bisnis baru dengan mengambil risiko untuk mencapai 

keuntungan. Hal ini dilakukan melalui identifikasi peluang strategis dan 

penggabungan sumber daya yang dapat dikapitalisasi (Zimmerer & 

Scarborough 2008:4). Melalui kewirausahaan, masyarakat dapat 

mengembangkan kemandirian untuk meningkatkan taraf hidup mereka.  

      Meskipun kewirausahaan memiliki peran strategis, rasio kewirausahaan 

Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan negara lain. Pada tahun 2024, 

rasio kewirausahaan Indonesia tercatat sebesar 3,35%, atau sekitar 4,9 juta dari 

total angkatan kerja nasional (Mandiri, 2024). Berdasarkan Global 

Entrepreneurship Index (GEI), Indonesia berada pada peringkat ke-75 dari 137 

negara dengan skor 26 (Dihni, 2023). Data ini menunjukkan perlunya upaya 

lebih besar untuk meningkatkan partisipasi kewirausahaan di Indonesia. 

      Salah satu sektor yang menjadi kontributor utama perekonomian Indonesia 

adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM menyumbang 

sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap 

97% tenaga kerja (Junaidi, 2024). Besarnya kontribusi ini tidak terlepas dari 

jumlah UMKM yang mencapai 65 juta unit hingga tahun 2024, dengan tren 
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pertumbuhan yang terus meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu, UMKM 

sering disebut sebagai penggerak utama perekonomian Indonesia sekaligus 

tulang punggung ekonomi nasional (Sasongko, 2020). 

      Pelaku UMKM tidak hanya laki-laki, tetapi juga melibatkan partisipasi 

wanita. Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 64,5% pelaku 

UMKM di Indonesia adalah wanita (BPS, 2024).  Fakta ini menegaskan peran 

krusial wanita dalam ekonomi domestik, tetapi juga sebagai aktor utama 

pemelihara stabilitas perekonomian nasional. 

      Peningkatan partisipasi wanita dalam aktivitas ekonomi tercermin dari 

pertumbuhan jumlah wanita wirausaha, yang menegaskan bahwa 

perkembangan wirausaha di suatu negara tidak dapat dipisahkan dari peran aktif 

wanita (LV, 2023). Di Indonesia, jumlah wanita wirausaha terus meningkat, 

yang mayoritas merupakan usaha rumahan (Hana, 2020) dan sebagian besar 

bergerak di bidang kuliner (Rosadi, 2022).  

      Potensi tersebut juga tercermin dari data Sensus Ekonomi terakhir yang 

dipublikasi https://sumbar.bps.go.id/ yang mencatat bahwa terdapat 593.081 

wirausaha tersebar di seluruh wilayah Sumatera Barat. Wirausaha ini 

didominasi oleh wilayah Kota Padang, Kabupaten Agam, Kabupaten 

Limapuluh Kota, dan Kabupaten Tanah Datar. Fenomena peningkatan wanita 

wirausaha juga terjadi di Sumatera barat, Kepala Eksekutif Pengawas Perilaku 

Pelaku Usaha Jasa Keuangan, Edukasi dan Perlindungan Konsumen OJK 

Friderica Bidang usaha mengatakan bahwa yang banyak digeluti oleh wanita 

wirausaha di provinsi Sumatera Barat adalah kuliner (Sari, 2024). 

https://sumbar.bps.go.id/


3 

 

 
 

      Salah satu daerah yang memiliki banyak wirausaha bidang kuliner adalah 

Kabupaten Tanah Datar. Kabupaten Tanah Datar atau Luhak Nan Tuo, 

merupakan salah satu daerah di Sumatera Barat yang kaya akan tradisi dan 

budaya, termasuk dalam hal kuliner.  Sebagai pusat adat dan sejarah 

Minangkabau, Tanah Datar menyimpan berbagai jenis makanan tradisional, 

yang tidak hanya lezat tetapi juga sarat makna budaya. Keanekaragaman kuliner 

ini menjadi daya tarik tersendiri sekaligus peluang besar bagi wanita wirausaha, 

khususnya perempuan, untuk mengembangkan usaha berbasis kearifan lokal. 

      Kecamatan Lima Kaum terletak di Kabupaten Tanah Datar, Provinsi 

Sumatera Barat, dan merupakan salah satu dari 14 kecamatan di Kabupaten 

Tanah Datar. Kecamatan ini memiliki luas sekitar 50 km² dan terdiri dari 5 

nagari yaitu; Nagari Lima Kaum yang juga menjadi pusat pemerintahan 

kecamatan, Parambahan, Baringin, Cubadak, dan Labuah. UMKM di 

Kecamatan Lima Kaum berakar dari perkembangan ekonomi lokal yang 

tumbuh di Nagari Lima Kaum. Visi untuk mengembangkan sektor ekonomi 

lokal yaitu berbasis keunggulan dan potensi nagari secara mandiri dan berdaya 

saing berkelanjutan (Nagari Limo Kaum – Kec. Lima Kaum, Kab. Tanah Datar, 

2025). 

      Pemilihan Kecamatan Lima Kaum sebagai lokasi penelitian didasarkan 

pada data terbaru dari Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan Kabupaten 

Tanah Datar yang menunjukkan bahwa sebanyak 55,8 persen atau 5.848 dari 

total 10.472 pelaku UMKM di Kecamatan Lima Kaum adalah wanita. Angka 
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ini mencerminkan dominasi peran wanita dalam aktivitas usaha di kecamatan 

ini, terutama di bidang kuliner yang menjadi salah satu sektor andalan. 

      Meskipun peran penting wanita dalam UMKM telah diakui secara nasional, 

perilaku kewirausahaan mereka masih menghadapi sejumlah tantangan yang 

berdampak pada keberlanjutan usaha (Sandri & Hardilawati, 2019). Perilaku 

wirausaha merupakan fondasi dari keberlangsungan bisnis yang dijalankan oleh 

para wirausaha (Maharani et al., 2022). Menurut Hendro (2011:166) Perilaku 

wirausaha adalah tindakan (act) dari kebiasaan atas kebenaran yang ia pegang 

teguh. Muchson (2017) mengemukakan perilaku wirausaha adalah wujud 

implementasi atau penerapan yang diperoleh dari pandangan mengenai sesuatu 

oleh seorang entrepreneur. 

      Perilaku wirausaha meliputi sikap percaya diri, orientasi tugas dan hasil, 

berani mengambil risiko, kepemimpinan, orientasi masa depan, serta kreativitas 

dan inovasi. Survei daring oleh YouGov menunjukkan bahwa 1 dari 5 anak 

muda memiliki ide bisnis, tetapi hampir separuh (46%) wanita muda tidak 

percaya bahwa mereka bisa menjadi pemimpin bisnis yang sukses (Youth 

Business Internasional, 2025).  

      Selain itu, banyak penelitian menunjukkan bahwa wanita umumnya kurang 

percaya diri terhadap kemampuan dan keterampilan mereka dibandingkan pria. 

Banyak yang merasa tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan yang cukup 

untuk memulai bisnis, yang mengakibatkan rasa takut gagal dan semakin 

mengikis rasa percaya diri. Hasil survei Google "Advancing Women in 

Entrepreneurship" menunjukkan adanya kesenjangan kepercayaan diri yang 
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signifikan antara calon wirausaha wanita dan pria di Indonesia. Survei ini 

menemukan bahwa wanita cenderung lebih kurang percaya diri dan takut gagal 

dalam memulai bisnis dibandingkan dengan laki-laki (Junaidi et al., 2021). Oleh 

karena itu, wanita perlu lebih didorong untuk meningkatkan perannya, termasuk 

menjadi wirausaha. 

      Terlihat bahwa meskipun jumlah dan peran wanita wirausaha terus 

meningkat, perilaku wirausahaa belum sepenuhnya baik, terutama dalam aspek 

kepercayaan diri, keberanian mengambil risiko, dan kesiapan menjalankan 

usaha secara berkelanjutan. Untuk mendukung penelitian ini, penulis 

melakukan studi pendahuluan kepada 30 wanita wirausaha  kuliner Kecamatan 

Lima Kaum pada tanggal 11 April 2025 dengan cara menyebarkan kuisioner 

kepada wanita wirausaha kuliner di Kecaman Lima Kaum tentang perilaku 

wirausaha dan mendapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil Studi Pendahuluan Perilaku Wirausaha 

No Pernyataaan Ya Tidak 

  Jumlah % Jumlah % 

Perilaku wirausaha secara individu 

1 

Saya yakin saya sangat mampu mengatur 

dan melaksanakan tindakan untuk 

mencapai kesuksesan 
14 46,7% 16 53,3% 

2 
Saya yakin saya cukup kompeten untuk 

mengembangkan karir saya dengan sukses 13 43,3% 17 56,7% 

3 

Saya telah menulis rencana bisnis yang 

matang sebelum meluncurkan produk 

atau jasa baru 
11 36,7% 19 63,3% 

Perilaku wirausaha secara sosial dan lingkungan 

4 
Saya merasa bahwa penampilan saya 

memengaruhi cara orang lain memandang 

saya dan bisnis saya 

7 73,3% 23 76,7% 

5 Saya dapat dengan mudah berhubungan 

dengan orang lain, bahkan dengan orang 
14 46,7% 16 53,3% 
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No Pernyataaan Ya Tidak 

  Jumlah % Jumlah % 

yang belum saya kenal 

Perilaku wirausaha dalam pekerjaan 

6 
Saya menetapkan tujuan yang jelas dan 

terukur untuk bisnis saya 
13 43,3% 17 56,7% 

7 
Saya cenderung mengutamakan 

pekerjaan di atas kebutuhan pribadi atau 

waktu bersantai 

7 23,3% 23 67,7% 

8 
Saya memiliki keinginan kuat untuk terus 

mengembangkan diri melalui pekerjaan 

yang menantang 

12 40% 18 60% 

Perilaku wirausaha dalam menghadapi resiko 

9 
Saya melakukan analisis risiko sebelum 

mengambil keputusan penting dalam 

bisnis. 

9 30% 21 70% 

10 
Saya percaya bahwa setiap risiko yang 

diambil memberikan pengalaman 

berharga, terlepas dari hasilnya. 

14 46,7% 16 53,3% 

Perilaku wirausaha Dalam Kepemimpinan (Leadership) 

11 
Saya       melakukan            analisis   men

dalam sebelum mengambil keputusan 

besar 

10 33,3% 20 66,7% 

12 
Saya berusaha mengambil keputusan 

yang bijaksana karena saya tahu orang 

lain akan mengikutinya. 

15 50% 15 50% 

Rata-rata 11,58 40% 18, 42 60% 

Sumber : Data Olahan (2025)       

      Data pada Tabel 1, hasil studi pendahuluan pada 30 wanita wirausaha 

kuliner di Kecamatan Lima Kaum menunjukkan masih ada yang belum sesuai 

dengan perilaku wirausaha yang ideal, dengan rata-rata persentase hanya 

sebesar 40%. Pada aspek individu, hanya 46,7% yang merasa yakin mampu 

mengatur dan melaksanakan tindakan untuk mencapai kesuksesan, dan 43,3% 

yang merasa kompeten dalam mengembangkan kariernya. Bahkan, hanya 

36,7% yang telah menyusun rencana bisnis matang sebelum meluncurkan 
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produk atau jasa baru. Dari aspek sosial dan lingkungan, meskipun 73,3% 

menyadari pentingnya penampilan dalam membangun citra usaha, hanya 46,7% 

yang percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain. Hal ini menunjukkan 

bahwa aspek-aspek dasar kewirausahaan seperti perencanaan, kepercayaan diri, 

dan kompetensi pribadi belum sepenuhnya terbentuk secara kuat. 

      Pada aspek pekerjaan dan kepemimpinan, sebagian besar responden juga 

belum menunjukkan perilaku wirausaha yang optimal. Hanya 43,3% yang 

menetapkan tujuan bisnis yang jelas, dan 23,3% yang mengutamakan pekerjaan 

dibandingkan kebutuhan pribadi. Dalam menghadapi risiko, hanya 30% yang 

terbiasa melakukan analisis sebelum mengambil keputusan penting. Sementara 

itu, pada aspek kepemimpinan, hanya 33,3% yang melakukan analisis 

mendalam sebelum mengambil keputusan besar. 

      Salah satu factor yang mempengaruh perilaku wirausaha adalah locus of 

control (Mustikarini et al., 2023). Locus of control yaitu keyakinan individu 

dalam mengaitkan penyebab keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami, 

mencerminkan bagaimana seseorang memandang kontrol atas hidupnya 

(Rotter, 1966). Ketika seseorang memiliki keyakinan bahwa dirinya mampu 

mengendalikan kehidupan (locus of control), hal ini akan mendorong kemajuan 

hidup yang lebih signifikan (Mustikarini et al., 2023). 

      Dalam konteks kewirausahaan, individu dengan internal locus of control 

cenderung percaya bahwa keberhasilan atau kegagalan usaha bergantung pada 

usaha, kemampuan, dan keputusan yang diambil secara pribadi. Sebaliknya, 

mereka yang memiliki external locus of control lebih percaya bahwa faktor luar 
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seperti nasib, keberuntungan, atau bantuan orang lain lebih menentukan hasil 

usahanya. Rendahnya keyakinan terhadap kemampuan diri dan dominasi 

kepercayaan terhadap faktor eksternal dapat menjadi penghambat dalam 

pengembangan perilaku wirausaha yang tangguh dan mandiri (Dewi & Susanti, 

2021). 

      Untuk memperoleh gambaran awal mengenai locus of control pada wanita 

wirausaha kuliner, penulis melakukan studi pendahuluan melalui penyebaran 

kuisioner kepada wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum pada 

tanggal 11 April 2025. Tabel berikut menggambarkan hasil studi pendahuluan 

terhadap beberapa pernyataan terkait locus of control yang mencerminkan 

bagaimana individu memandang kontrol atas keberhasilan usaha mereka. 

Tabel 2 Hasil Studi Pendahuluan Locus of Control 

N

o 

Pernyataaan 
Ya Tidak 

Jumlah % Jumlah % 

1 

Saya percaya bahwa saya dapat mengatasi 

hambatan dan tantangan yang mungkin 

muncul dalam menjalankan bisnis saya 
18 60% 12 40% 

2 

Saya merasa masih belum mempunyai 

kompetensi yang cukup untuk 

menjalankan bisnis 
20 66,7% 10 33,3% 

3 

Saya percaya bahwa ketekunan dan tekad 

akan membantu mengatasi hambatan dan 

mencapai hasil usaha yang diinginkan 
12 40% 18 60% 

4 

Saya merasa seberapa banyak usaha yang 

telah saya lakukan kurang dapat membuat 

bisnis saya berkembang    
22 73,3% 8 26,7% 

5 

Kurangnya hasil yang di dapat membuat 

saya meragukan efektivitas usaha keras 

yang saya lakukan   
26 86,7% 4 13,3% 

6 

Saya meyakini bahwa suksesnya bisnis 

saya adalah bagian dari takdir atau nasib 

yang telah ditetapkan    
25 83,3% 5 16,7% 

7 

Saya merasa kontribusi finansial dari orang 

tua atau memainkan peran penting dalam 

perkembangan bisnis saya 
22 73,3% 8 26,7% 

Sumber : Data Olahan (2025)     
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      Hasil studi pendahuluan pada Tabel 2, terlihat sebagian besar responden 

menunjukkan kecenderungan memiliki locus of control eksternal. Hal ini 

ditunjukkan oleh tingginya persentase responden yang menyatakan bahwa 

keberhasilan usaha mereka lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar diri, 

seperti takdir 83,3% dan kontribusi finansial orang tua 73,3%. Selain itu, 

sebanyak 86,7% responden merasa kurangnya hasil usaha membuat mereka 

meragukan efektivitas kerja keras yang telah dilakukan, serta 73,3% 

menyatakan bahwa usaha yang telah dilakukan belum cukup membuat bisnis 

berkembang. 

      Sementara itu, hanya 60% responden yang merasa mampu mengatasi 

hambatan dan tantangan dalam menjalankan usaha, dan hanya 40% yang 

percaya bahwa ketekunan dan tekad dapat membantu mereka meraih 

keberhasilan. Temuan ini menunjukkan adanya keraguan terhadap kemampuan 

diri sendiri, serta dominasi keyakinan terhadap faktor eksternal dalam 

menentukan keberhasilan usaha. 

      Kondisi ini mencerminkan rendahnya dominasi locus of control internal 

pada sebagian besar pelaku wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima 

Kaum. Penelitian tentang pengaruh locus of control dilakukan oleh Mustikarini 

et al. (2023) dan Dewi & Susanti (2021) yang menemukan bahwa locus of 

control berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku wirausaha.  

      Selain locus of control, literasi kewirausahaan juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi perilaku wirausaha (Khofifah & Drifanda, 2023). Literasi 

kewirausahaan merujuk pada kemampuan individu dalam memahami dan 
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mengenal konsep kewirausahaan, yang mencakup berbagai sikap positif seperti 

kreativitas dan inovasi. Kemampuan ini mendorong seseorang untuk 

mengidentifikasi dan mengembangkan peluang menjadi kegiatan bisnis yang 

tidak hanya menguntungkan secara pribadi, tetapi juga memberikan manfaat 

bagi masyarakat luas (Rostina & Aransyah, 2023). Tingkat literasi 

kewirausahaan yang tinggi cenderung mempermudah individu dalam 

melakukan ekspansi dan pengembangan usaha. Pemahaman yang mendalam 

mengenai konsep dan praktik kewirausahaan memungkinkan seseorang untuk 

lebih mudah dalam merancang strategi bisnis yang efektif. 

      Literasi kewirausahaan berpengaruh terhadap perilaku wirausaha, karena 

mencerminkan kapasitas individu dalam mengakses, memahami, dan mengolah 

berbagai informasi terkait dunia usaha. Untuk menjadi wirausahawan yang 

sukses, seseorang perlu dibekali dengan pengetahuan dan pemahaman bisnis 

yang memadai. Semakin tinggi tingkat literasi kewirausahaan yang dimiliki, 

maka semakin besar pula kemungkinan individu menunjukkan perilaku 

wirausaha yang positif dan produktif. 

      Penulis melakukan studi pendahuluan terhadap pelaku wanita wirausaha di 

bidang kuliner yang berada di Kecamatan Lima Kaum dengan menyebarkan 

kuisioner yang berisi soal terkait literasi kewirausahaan pada tanggal 11 April 

2025. Berdasarkan hasil jawaban soal, diperoleh gambaran awal mengenai 

tingkat literasi kewirausahaan sebagaimana disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3 Hasil Studi Pendahuluan Literasi Kewirausahaan 

No Pernyataaan 
Benar  Salah 

Jumlah % Jumlah % 

1 
Apa yang dimaksud dengan 

kewirausahaan 13 43,3% 18 56,7% 

2 
Apa yang dimaksud dengan model bisnis 

dalam kewirausahaan 9 30% 21 70% 

3 
Mengapa riset pasar penting dilakukan 

oleh seorang wirausaha 13 43,3% 18 56,7% 

4 
Salah satu cara untuk mengidentifikasi 

peluang usahan adalah dengan 10 33.3% 20 66,7% 

5 
Inovasi produk dapat menjadi peluang 

usaha karena 10 33.3% 20 66,7% 

6 

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) digunakan 

untuk:   
11 36,7% 19 63,3% 

7 
Salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan usaha adalah 15 50% 15 50% 

8 Aspek keuangan dalam usaha mencakup 10 33.3% 20 66,7% 

9 
Dalam pemasaran, istilah "target pasar" 

berarti 11 36,7% 19 63,3% 

Sumber : Data Olahan (2025)     

      Berdasarkan Tabel 3, hasil studi pendahuluan literasi kewirausahaan pada 

wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum, dapat dilihat bahwa 

mayoritas responden masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai aspek-

aspek penting dalam kewirausahaan. Hanya 43,3% responden yang mampu 

menjawab dengan benar definisi kewirausahaan, sementara 56,7% lainnya 

menjawab salah. Pada soal terkait model bisnis, hanya 30% yang memahami 

konsep tersebut dengan benar, sedangkan 70% belum memahaminya. 

Selanjutnya, riset pasar hanya 43,3% yang mampu menjawab dengan tepat 

pentingnya riset pasar bagi wirausaha. Soal lain seperti identifikasi peluang usaha 

dan inovasi produk juga menunjukkan angka benar yang rendah, masing-masing 

sebesar 33,3%. Selain itu, pemahaman terhadap analisis SWOT, aspek 
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pengelolaan usaha, aspek keuangan, dan konsep target pasar juga masih rendah, 

dengan persentase jawaban benar berkisar antara 33,3% hingga 50%. 

      Data ini mengindikasikan bahwa literasi kewirausahaan yang dimiliki oleh 

wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum masih tergolong rendah dan 

perlu ditingkatkan agar mereka mampu mengelola usaha dengan lebih efektif dan 

berdaya saing. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ramadhani & LV (2025) 

dan Khofifah & Drifanda (2023) yang menunjukkan bahwa literasi 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap perilaku wirausaha. Temuan 

serupa juga diperkuat oleh Rahmatullah et al. (2022) juga menemukan hasil 

serupa, yakni semakin tinggi literasi kewirausahaan yang dimiliki individu, 

semakin meningkat pula perilaku wirausaha yang ditunjukkan. Namun, terdapat 

pula penelitian yang berbeda seperti yang dilakukan oleh Indriyani et al. (2022), 

yang menyatakan bahwa literasi kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku wirausaha. Perbedaan temuan ini menegaskan perlunya 

penelitian lebih lanjut yang mengkaji pengaruh literasi kewirausahaan bersama 

dengan variabel lain seperti locus of control, khususnya dalam konteks wanita 

wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum.       

      Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya kombinasi variabel 

yaitu locus of control dan literasi kewirausahaan belum banyak diteliti secara 

bersama-sama dalam mempengaruhi perilaku wirausaha. Penelitian sebelumnya 

cenderung mengkaji pengaruh kedua variabel tersebut secara terpisah. Kombinasi 

variabel locus of control dan literasi kewirausahaan dalam mempengaruhi 
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perilaku wirausaha juga belum banyak dieksplorasi dalam konteks wanita 

wirausaha kuliner di Indonesia. 

      Kebaruan dari penelitian ini yaitu, pertama konteks lokasi penelitian pada 

wanita wirausaha kuliner Kecamatan Lima Kaum, yang belum banyak 

dieksplorasi dalam penelitian kewirausahaan. Sebagian besar penelitian terdahulu 

berfokus pada mahasiswa di Pulau Jawa atau kota-kota besar lainnya sehingga 

peneliti dapat memperkaya pemahaman tentang fenomena kewirausahaan di 

wilayah lain.  

      Penelitian mengenai pengaruh locus of control dan literasi kewirausahaan 

terhadap perilaku wirausaha ini memiliki urgensi untuk dilakukan pada wanita 

wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum karena dapat memberikan 

gambaran tentang bagaimana wanita wirausaha dapat didorong untuk memiliki 

kemampuan wirausaha yang lebih kuat. Hal ini didasarkan pada pengembangan 

kewirausahaan di kalangan masyarakat, terutama di daerah dengan potensi 

kuliner yang besar seperti Kecamatan Lima Kaum, merupakan isu strategis yang 

semakin mendapat perhatian untuk mengatasi tantangan ekonomi lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan masalah yang dijelaskan 

di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: 

Pengaruh Locus of Control dan Literasi Kewirausahaan Terhadap Perilaku 

Wirausaha (Studi Pada Wanita Wirausaha Kuliner Di Kecamatan Lima 

Kaum).  
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B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diidentifikasi beberapa 

masalah yang akan diteliti di antaranya: 

1. Rasio kewirausahaan Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan 

negara lain sebesar 3,35%, atau sekitar 4,9 juta dari total angkatan kerja 

nasional  

2. Perilaku wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum masih ada 

yang belum sesuai dengan perilaku wirausaha yang ideal 

3. Masih rendahnya locus of control internal pada wanita wirausaha di 

Kecamatan Lima Kaum 

4. Rendahnya literasi kewirausahaan pada wanita wirausaha di Kecamatan 

Lima Kaum. 

C. Pembatasan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan di 

atas, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk 

memperjelas permasalahan yang ingin diteliti agar lebih terfokus dan mendalam 

mengingat luasnya permasalahan yang ada. Penelitian ini dibatasi pada 

pengaruh locus of control dan literasi kewirausahaan, dimana seseorang akan 

cenderung mengambil keputusan wirausaha berdasarkan keyakinan akan 

kemampuannya (locus of control) serta pemahaman terhadap prinsip 

pengelolahan usaha, risiko, dan peluang pasar (literasi kewirausahaan). 
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      Maka penelitian ini memfokuskan permasalahan pada pengaruh locus of 

control dan literasi kewirausahaan terhadap perilaku wirausaha (studi pada 

wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum). 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut:   

1. Apakah locus of control dan literasi kewirausahaan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap perilaku wirausaha pada wanita wirausaha kuliner di 

Kecamatan Lima Kaum? 

2. Apakah locus of control berpengaruh terhadap perilaku wirausaha pada 

wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum? 

3. Apakah literasi kewirausahaan berpengaruh terhadap perilaku wirausaha 

pada wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum? 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin peneliti capai 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh locus of control dan literasi kewirausahaan 

terhadap perilaku wirausaha pada wanita wirausaha kuliner di Kecamatan 

Lima Kaum. 

2. Untuk menganalisis pengaruh locus of control terhadap perilaku wirausaha 

pada wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum. 

3. Untuk menganalisis pengaruh literasi kewirausahaan terhadap perilaku 

wirausaha pada wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum. 
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F. Manfaat Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan objek kajian ilmiah lebih 

lanjut, sehingga nanti hasilnya dapat berkontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam teori perilaku wirausaha pada 

wanita wirausaha. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Wanita Wirausaha Kuliner di Kecamatan Lima Kaum 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 

wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum dalam 

meningkatkan perilaku wirausaha, yang pada gilirannya dapat 

mendorong peningkatan kapasitas usaha, inovasi produk, serta 

pengelolaan manajemen bisnis yang lebih baik. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga diharapkan mampu memotivasi wanita wirausaha 

untuk terus mengembangkan diri dan usahanya secara berkelanjutan. 

b. Bagi Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan Kabupaten Tanah Datar 

      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi Dinas 

Koperasi, UKM, dan Perdagangan Kabupaten Tanah Datar dalam 

merancang program / kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan 

perilaku wirausaha. Dengan memahami perilaku wirausaha, dinas dapat 

menyusun kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam mendorong sikap 

inovatif, tangguh, mandiri, dan berorientasi pada pengembangan usaha 
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yang berkelanjutan. 

c. Bagi Peneliti 

      Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang perilaku wirausaha 

dan sebagai sarana untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu yang 

sudah diperoleh untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia 

usaha. Menambah referensi dan menjadi bahan masukan bagi penelitian 

berikutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 

pengaruh locus of control dan literasi kewirausahaan terhadap perilaku 

wirausaha pada wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara bersama-sama, variabel locus of control dan literasi kewirausahaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku wirausaha. Hal 

ini berarti bahwa peningkatan kedua variabel tersebut akan diikuti oleh 

peningkatan perilaku wirausaha pada wanita wirausaha kuliner di 

Kecamatan Lima Kaum. 

2. Variabel locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

wirausaha wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya locus of control yang dimiliki 

responden tidak memberikan dampak yang berarti terhadap variasi perilaku 

wirausaha yang ditunjukkan. 

3. Variabel literasi kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

wirausaha wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum. Artinya, 

semakin tinggi tingkat literasi kewirausahaan yang dimiliki, maka semakin 

besar pula kecenderungan individu untuk menampilkan perilaku wirausaha 

yang positif dan sesuai dengan karakteristik wirausaha yang ideal. 
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B. Saran 

      Berdasarkan hasil analisis pembahasan dan kesimpulan diatas, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum 

      Bagi wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima Kaum, disarankan 

agar secara aktif meningkatkan literasi kewirausahaan dan terus menambah 

wawasan kewirausahaannya melalui berbagai bentuk pembelajaran, baik 

secara formal seperti mengikuti pendidikan paket atau pelatihan 

bersertifikat, maupun secara non-formal seperti membaca buku-buku 

kewirausahaan, mengikuti seminar, webinar, kelas daring, atau diskusi 

kelompok di komunitas lokal.  

      Selain itu, disarankan pula agar memanfaatkan media sosial secara 

strategis, seperti mengikuti akun-akun edukatif yang membahas 

kewirausahaan, bergabung dalam grup Facebook komunitas UMKM, 

menonton konten inspiratif di YouTube atau TikTok seputar manajemen 

usaha, serta mempelajari strategi digital marketing melalui Instagram 

Business atau fitur insight penjual di marketplace. Dengan demikian, media 

sosial tidak hanya berperan sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sumber 

pembelajaran dinamis untuk menambah pemahaman terkait tren pasar, 

strategi bisnis, dan pengelolaan usaha yang adaptif. 

2. Bagi Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Tanah Datar 

      Bagi Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Tanah Datar dapat 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan (Diklat) secara berkala, baik 



126 

 
 

secara luring maupun daring, dengan menghadirkan pemateri dari kalangan 

akademisi, praktisi bisnis, maupun wirausaha kuliner yang telah sukses dan 

berpengalaman. Materi pelatihan dapat difokuskan pada aspek pengetahuan 

kewirausahaan, ide dan peluang usaha, dan aspek-aspek usaha. Dinas juga 

disarankan menyediakan media pembelajaran yang lebih mudah diakses 

seperti video edukatif dan modul kewirausahaan. Video dapat 

disebarluaskan melalui kanal resmi media sosial dinas, YouTube, atau 

WhatsApp Group komunitas UMKM lokal. Sementara itu, modul 

kewirausahaan, baik dalam bentuk cetak maupun digital interaktif (PDF), 

dapat berisi panduan praktis, studi kasus lokal, serta latihan aplikatif yang 

relevan dengan kebutuhan wanita wirausaha kuliner di Kecamatan Lima 

Kaum. 
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